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Abstract 

This study presents the design of a data warehouse to support analysis of product trends and popular 

brands in e-commerce sales. The system integrates sales data from multiple sources through the ETL 

(Extract, Transform, Load) process and applies a star schema model. Using multidimensional analysis 

(OLAP), insights on monthly trends, brand performance, and product sales variations over time were 

generated. The results show that the designed data warehouse effectively supports operational decision-

making and marketing strategies. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas perancangan data warehouse untuk mendukung analisis tren produk dan 

brand populer pada penjualan e-commerce. Sistem dirancang untuk mengintegrasikan data penjualan 

dari berbagai sumber (pelanggan, produk, transaksi), melalui proses ETL (Extract, Transform, Load), 

lalu dianalisis menggunakan model star schema. Analisis data menggunakan visi multidimensi (Online 

Analytical Processing) menghasilkan insight tren per bulan, performa brand, serta variasi penjualan 

produk dalam periode tertentu. Hasil rancangan ini menunjukkan bahwa data warehouse mampu 

mendukung keputusan operasional dan strategi pemasaran. 

Kata kunci: data warehouse, e-commerce, OLAP, ETL, star schema 

 

 

1. INTRODUCTION 

Kemajuan teknologi informasi dalam dekade terakhir telah mengubah secara signifikan 

cara organisasi mengelola data dan mengambil keputusan strategis. Data kini tidak lagi hanya 

menjadi hasil aktivitas bisnis, melainkan aset penting yang harus dikelola secara sistematis 

untuk mendukung efisiensi operasional dan memahami perilaku pelanggan secara lebih 
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mendalam [3]. Dalam ranah bisnis digital seperti e-commerce, setiap transaksi, interaksi 

pengguna, dan aktivitas promosi menghasilkan volume data yang besar dan beragam. Agar 

data tersebut memiliki nilai strategis, diperlukan proses pengolahan yang mampu 

mengubahnya menjadi informasi yang bermakna bagi pengambilan keputusan manajemen [8], 

[13]. 

Sayangnya, pertumbuhan masif volume data sering kali tidak diikuti dengan sistem 

pengelolaan yang memadai. Banyak perusahaan menghadapi kondisi yang dikenal sebagai 

“rich of data but poor of information”, yakni situasi di mana data tersedia dalam jumlah besar 

tetapi sulit dimanfaatkan secara efektif [4], [10]. Hal ini umumnya disebabkan karena sistem 

operasional seperti Online Transaction Processing (OLTP) lebih berfokus pada pencatatan 

transaksi harian ketimbang analisis historis atau tren bisnis jangka panjang [1], [2]. Akibatnya, 

proses pelaporan dan analisis penjualan menjadi lambat, tidak efisien, serta sering kali tidak 

mampu memberikan gambaran menyeluruh bagi pengambilan keputusan strategis. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, konsep Data Warehouse (DW) dikembangkan 

sebagai solusi yang berfungsi mengintegrasikan, menyimpan, dan menganalisis data historis 

dari berbagai sumber dalam satu repositori terpusat [1], [10]. Melalui penerapan DW, data 

transaksi pada sistem e-commerce dapat diubah menjadi informasi multidimensi yang berguna 

dalam mengevaluasi kinerja produk, memantau tren penjualan, dan mengidentifikasi pola 

perilaku pelanggan [5], [6]. Salah satu komponen penting dalam implementasi DW adalah 

proses Extract, Transform, Load (ETL), yaitu tahapan ekstraksi data dari berbagai sumber, 

pembersihan dan standarisasi data, serta pemuatan ke dalam gudang data untuk keperluan 

analisis lebih lanjut [3], [4]. 

Teknologi Business Intelligence (BI) berperan sebagai tahap lanjut dalam pemanfaatan 

DW, dengan mengubah data yang tersimpan menjadi wawasan strategis melalui analisis 

berbasis Online Analytical Processing (OLAP) [6], [7]. OLAP memungkinkan pengguna 

melakukan eksplorasi data secara interaktif dari berbagai perspektif—misalnya berdasarkan 

waktu, wilayah, atau kategori produk—sehingga menghasilkan pemahaman mendalam 

terhadap dinamika bisnis. Pendekatan ini telah banyak digunakan di berbagai sektor, termasuk 

rumah sakit [1], manufaktur [2], dan e-commerce [13], karena kemampuannya dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data (data-driven decision making). 

Dalam pengembangan DW, salah satu metode yang paling banyak diterapkan adalah 

Kimball Nine-Step Methodology. Pendekatan ini menekankan identifikasi proses bisnis utama, 
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penentuan tabel fakta dan dimensi, serta perancangan model star schema untuk mendukung 

efisiensi analisis data [11], [12]. Model tersebut terbukti mampu menghasilkan sistem DW 

yang terstruktur, mudah dikelola, dan dapat diintegrasikan dengan alat analisis visual seperti 

Tableau dan Pentaho [5], [13]. 

Penelitian ini mengimplementasikan perancangan Data Warehouse Penjualan E-

Commerce dengan menggunakan metode Kimball Nine-Step untuk menganalisis tren produk 

dan merek populer. Sistem dirancang untuk mengintegrasikan data transaksi penjualan dari 

berbagai sumber ke dalam model star schema, yang mencakup tabel fakta penjualan 

(Fact_Sales) dan dua tabel dimensi utama, yaitu waktu (Dim_Date) dan merek (Dim_Brand). 

Analisis OLAP kemudian dilakukan menggunakan Tableau untuk menghasilkan visualisasi 

interaktif yang menggambarkan pola penjualan bulanan, performa merek, serta variasi tren 

antarperiode [9], [13]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan e-commerce dapat memperoleh wawasan 

strategis yang lebih relevan mengenai produk dan merek dengan performa terbaik, serta 

mengoptimalkan strategi pemasaran berdasarkan analisis data yang akurat dan real-time. 

Pendekatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

bisnis dengan memanfaatkan potensi penuh dari data warehouse dan teknologi BI [5], [7], [13]. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Kimball Nine-Step Methodology, yang terdiri 

atas tahapan sistematis mulai dari identifikasi proses bisnis hingga perancangan model 

multidimensi. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Tahap Awal 

  Pada tahap pertama, adalah merancang star schema yang terdiri atas satu tabel fakta 

(fact_sales) dan beberapa tabel dimensi (dim_brand, dan dim_date). Skema ini mendukung 

analisis OLAP berdasarkan waktu, dan brand. 

 

Gambar 2. Star Schema 
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2.2 Tahap Kedua  

 Tahap ETL ini terdiri dari tiga langkah utama: 

1. Extract: pengambilan data mentah dari file CSV dan sistem transaksi. 

2. Transform: pembersihan data, normalisasi format tanggal, konversi kategori produk, 

dan penyesuaian nilai numerik. 

3. Load: pemuatan data ke dalam data warehouse PostgreSQL pada tabel staging dan 

dimensi. 

 

Gambar 3. Proses ETL 

 

2.3. Tahap Ketiga  

 Setelah proses ETL selesai, data divalidasi untuk memastikan integritas dan 

konsistensi. Validasi mencakup pengecekan nilai duplikat, kesesuaian antara brand dan date, 

serta format tanggal. 

 

2.4. Tahap Terakhir  

 Pada tahap akhir, dilakukan OLAP (Online Analytical Processing) merupakan tahap 

akhir dalam arsitektur data warehouse yang berfungsi untuk menganalisis data secara 

multidimensi dan menyajikan informasi strategis bagi manajemen. Pada penelitian ini, OLAP 

digunakan untuk menggali insight dari hasil integrasi data penjualan e-commerce yang telah 

dimuat ke dalam data warehouse. 
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 Setelah proses ETL dan penyusunan model star schema selesai, data yang tersimpan di 

tabel fakta dan dimensi diolah menggunakan perangkat analisis seperti Tableau, yang berperan 

sebagai front-end OLAP tool. Melalui Tableau, peneliti dapat melakukan berbagai operasi 

analisis seperti drill-down, roll-up, slice, dan dice terhadap data historis penjualan.  

3. RESULTS AND ANALYSIS 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi metode Kimball Nine-Step 

dengan analisis OLAP berbasis Tableau mampu menghasilkan informasi strategis yang relevan 

bagi proses pengambilan keputusan bisnis di sektor e-commerce. Diagram hasil proses 

dimensional dari metode Kimball serta visualisasi analisis tren penjualan berdasarkan waktu 

dan brand ditampilkan pada Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.  
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Gambar 4. Analisis Tren Waktu 

 

 Analisis Tren Waktu menyajikan visualisasi grafik batang yang menggambarkan total 

akumulasi penjualan dari seluruh brand untuk setiap bulan. Grafik ini merupakan hasil proses 

analisis OLAP pada dimensi waktu, yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai performa penjualan secara temporal. 

 Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa bulan Juli dan September memiliki total 

penjualan yang relatif tinggi dibandingkan bulan lainnya, yang menunjukkan adanya puncak 

penjualan (peak season). Sebaliknya, bulan Februari dan Desember menunjukkan nilai total 

penjualan yang lebih rendah, yang dapat diinterpretasikan sebagai periode penurunan aktivitas 
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penjualan. Dengan adanya visualisasi ini, pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi 

bulan-bulan dengan performa terbaik maupun terendah, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan strategis berbasis data historis. 

 

 

Gambar 5. Analisis Brand Populer 
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Analisis Brand Populer menunjukkan perbandingan total penjualan masing-masing 

brand selama satu periode analisis. Grafik batang digunakan untuk mempermudah identifikasi 

brand dengan tingkat penjualan tertinggi hingga terendah. 

 Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa Xiaomi merupakan brand 

dengan total penjualan tertinggi dibandingkan brand lainnya, diikuti oleh FitPro, Nike, dan 

Adidas. Sementara itu, brand seperti Dell dan Apple memiliki total penjualan yang relatif lebih 

rendah. Analisis ini memberikan informasi penting mengenai preferensi pasar terhadap brand 

tertentu serta kinerja penjualan masing-masing brand secara keseluruhan. 

 

 

Gambar 6. Analisis Tren Penjualan Dari Waktu Ke Waktu 

 

Analisis Tren Penjualan Dari Waktu Ke Waktu menampilkan data penjualan berbagai 

merek yang telah diagregasi berdasarkan dimensi waktu (bulan) dalam satu tahun. Tabel 

tersebut menunjukkan nilai total penjualan masing-masing brand dari bulan Januari hingga 

Desember, sehingga memungkinkan analisis pola musiman (seasonality) dan fluktuasi 

penjualan sepanjang periode waktu tertentu. 

 Berdasarkan data yang ditampilkan, dapat diamati bahwa total penjualan cenderung 

mengalami fluktuasi setiap bulan. Beberapa bulan menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan bulan sebelumnya, sedangkan pada bulan tertentu terjadi penurunan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor waktu memiliki pengaruh terhadap performa penjualan, baik 

karena faktor permintaan pasar, promosi, maupun siklus pembelian konsumen. Informasi ini 

sangat berguna bagi manajemen dalam merencanakan strategi penjualan dan stok produk pada 

periode tertentu. 
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 Hasil analisis ini dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk mengevaluasi 

strategi pemasaran, menentukan prioritas pengembangan produk, serta menyusun kebijakan 

promosi yang lebih efektif berdasarkan tingkat popularitas brand. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis dan visualisasi data penjualan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan data warehouse yang dikombinasikan dengan analisis OLAP mampu menghasilkan 

informasi yang terstruktur, komprehensif, dan mudah dipahami. Integrasi data penjualan ke 

dalam model dimensional memungkinkan proses analisis dilakukan secara efisien dengan 

memanfaatkan data historis sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan manajerial. 

Analisis penjualan berdasarkan dimensi waktu menunjukkan adanya perubahan pola 

penjualan dari bulan ke bulan. Beberapa periode mengalami peningkatan penjualan yang cukup 

signifikan, sementara periode lainnya menunjukkan penurunan. Pola ini mengindikasikan 

adanya pengaruh musiman (seasonality) yang penting untuk diperhatikan. Informasi tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun strategi penjualan, menentukan waktu 

promosi yang tepat, serta mengoptimalkan pengelolaan persediaan. 

Selanjutnya, analisis popularitas brand memperlihatkan adanya perbedaan kinerja 

penjualan antar merek. Brand dengan total penjualan yang lebih tinggi mencerminkan tingkat 

penerimaan pasar yang lebih baik, sedangkan brand dengan penjualan yang relatif rendah 

menunjukkan perlunya evaluasi terhadap strategi pemasaran dan distribusi yang diterapkan. 

Temuan ini dapat digunakan untuk menentukan prioritas bisnis, mendukung pengembangan 

produk, serta merancang kebijakan pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan data 

warehouse dan OLAP mampu meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan. Pendekatan 

ini membantu manajemen dalam memahami pola penjualan secara lebih mendalam, 

mengevaluasi kinerja masing-masing brand, serta mengambil keputusan strategis yang lebih 

akurat dan berbasis data. 
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